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Abstract: This research is motivated by the phenomenon of social loafing among students of 

Muhammadiyah University of Sidoarjo with individual characteristics that feel that their 

contribution is not considered and not so prominent by their group. Social loafing is a decrease in 

one's performance while working in groups compared to working individually. The purpose of this 

study was to determine the relationship between student engagement and social loafing among 

students at the Muhammadiyah University of Sidoarjo. The research method used is the 

correlational quantitative method with a total of 10.225 students with the determination of the 

sample developed by Isaac and Michael used for the 5% level of 336 students. The way to take 

samples in this study is by probability sampling technique which uses proportional stratifield 

random sampling. The scale measurement technique used in this study uses the Likert scale model. 

The social loafing variable measuring instrument uses a scale adopted from Andaru (2019) and the 

student engagement measurement tool is measured using a scale adopted from the Engaged 

Learning Index (ELI). The data analysis technique uses product moment correlation with the SPSS 

Version 25 application. The results show that there is a negative and significant relationship 

between student engagement and social loafing during learning with a strong correlation level. The 

higher the student engagement level, the lower the social loaving during learning. The results of this 

study can be used as a positive reference in dealing with the learning process directly in class. 

Students must have strategies in learning to suppress social loafing. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena social loafing di kalangan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dengan ciri individu merasa bahwa kontribusi mereka  tidak dianggap 

dan tidak begitu menonjol oleh kelompoknya. Social loafing merupakan suatu penurunan kinerja 

seseorang selama bekerja dalam kelompok dibandingkan berkerja secara individu. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara student engagement dengan social loafing 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif korelasional dengan jumlah subjek sebanyak 10.225 mahasiswa dengan 

penentuan sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael digunakan untuk tingkat 5% 

sebanyak 336 mahasiswa. Adapun cara untuk pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 

teknik probability sampling yang mana menggunakan proposionate stratifield random sampling. 
Teknik pengukuran skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model skala Likert. 

Alat ukur variabel social loafing menggunakan skala yang diadopsi dari Andaru (2019) dan alat 

ukur student engagement diukur menggunakan skala yang diadopsi dari Engaged Learning Index 

(ELI). Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dengan aplikasi SPSS Versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara student 

engagement dengan social loafing saat saat pembelajaran dengan tingkat korelasi yang kuat. 

Semakin tinggi tingkat student engagement yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah social 

loafing saat pembelajaran Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang positif dalam 

menghadapi proses pembelajaran secara langsung di kelas. Mahasiswa harus memiliki strategi 

dalam dalam belajar untuk menekan social loafing. 
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 I. PENDAHULUAN  

Mahasiswa adalah se lse lorang yang te lrdaftar se lcara re lsmi pada salah satu pe lrguruan tinggi ne lge lri ataupun swasta 

[1]. Pada kurikulum yang se lkarang ini me lngharuskan para mahasiswa untuk me llakukan pe lmbalajaran de lngan cara 

be lrke llompok di se ltiap mata kuliah [2]. Namun di sisi lain, tidak se lmua dari anggota ke llompok be lrse ldia untuk 

me lmbe lrikan waktunya se lcara sukare lla [3]. Hal ini yang dapat me lmbuat pe lnge lrjaan tugas me lnjadi tidak e lfe lktif. Sangat 

mungkin individu justru me lnurunkan kine lrjanya dikare lnakan se llalu be lrharap tugas yang dimilikinya dike lrjakan ole lh 

anggota lain. Fe lnome lna inilah yang dise lbut de lngan ke lmalasan sosial (social loafing).   

Social loafingnadalah ke lce lnde lrungan se lse lorang untuk me lngurangi usaha yangndike lluarkannya ke ltika be lke lrja di 

dalam ke llompok danndibandingkan ke ltika be lke lrja se lcara individual [4]. Aspe lk dari social loafing telrdiri dari dilution 

e lffe lct yaitu individu kurang te lrmotivasi kare lna  me lrasa kontribusinya tidak be lrarti atau me lnyadari bahwa tidak ada 

pe lnghargaan yang dibe lrikan ke lpada tiap individu. Se llain itu aspe lk Imme ldiacy gap, yaitu individu me lrasa te lrasing dari 

ke llompok, dimana me lnandakan se lmakin jauhnanggota ke llompok dari anggotanya, maka individu te lrse lbut akan 

se lmakin jauh de lngan pe lke lrjaan yang dibe lbankan ke lpadanya [5]. Ada belbe lrapa faktor dari Social loafing itu se lndiri 

yang pe lrtama output elquity yaitu, individu me llakukan loafing pada tugas yang be lrke llompok dikare lnakan me lre lka 

pe lrcaya bahwa te lrdapat anggota lain dalam ke llompoknya me llakukan social loafing juga. Ke ldua, e lvaluation 

apprelhelnsion, yaitu ke lhadiran be lbelrapa anggota dalamnke llompok me lmunculkan pelrasaan anonim, tidak 

te lride lntifikasi bahkanntidak te lrmotivasi dalam me lnge lrjakan tugasnmisalnya me lrasa tidak te lrtarik, bosan, dannle llah 

me lnge lrjakan tugas ke ltika hasil ke lmampuan se lcara individual le lbih baik daripada se lcara be lrke llompok. Ke ltiga, 

matching to standard, yaitu  individu me lrasa  tidak me lmiliki pe lrforma standar yang sama de lngan anggota lainnya 

dalam se lhingga individu yang social loafing me lmbe lrikan tugas ke llompok ke lpada anggota yang dianggap me lmiliki 

ke lmampuan me lnge lrjakannya [6]. 

Hasil pe lne llitian yang dilakukan ole lh Marlina (2019) pada Mahasiswa Unive lrsitas Ne lge lri Se lmarang me lnyatakan 

bahwa dari 300 mahasiswa, se lbanyak 258 mahasiswa me lngalami social loafing belrada dalam kate lgori se ldang (86%), 

40 mahasiswa (13,33%) dalam kate lgori tinggi, dan sisanya 2 mahasiswa (0,67%) dalam kate lgori re lndah [7]. Se llain 

itu, hasil pe lne llitian  yang dilakukan Oktrivia & Maryam (2021) pada tahun 2021 pada mahasiswa di Unive lrsitas 

Muhammadiyah Sidoarjo yang me lnunjukkan bahwa  dari 335 mahasiswa yang me llakukannsocial loafing dalam 

kate lgori tinggi me lndapat pe lrse lntase l se lbanyak 15.5%, mahasiswa yang me llakukannsocial loafing dalam kate lgori 

se ldang me lndapatkan pe lrse lntase l 68.4% dan mahasiswanyang me llakukan social loafing relndah me lndapat pe lrse lntase l 

16,1%. Se lhingga mahasiswa Unive lrsitas Muhammadiyah Sidoarjo yang te lrlibat dalam social loafing me lmiliki 

tingkatan de lngan kate lgori se ldang de lngan pe lrse lntase l 68,4% [8]. 

Hasil surve li awal yang dilakukan ole lh pe lne lliti pada tanggal 15  sampai 16 Mare lt 2022 me llalui googlel form 

me lndapatkan hasil dari 16 re lsponde ln mahasiswa Unive lrsitas Muhammadiyah Sidoarjo se lbanyak 100% me lnge lrjakan 

tugas ke llompok, se lbanyak 12,5% tidak be lrkontribusi dalam tugas ke llompok, 18,8% kurang aktif dalam me lmbe lrikan 

pe lndapat saat tugas ke llompok,  25% kontribusi mahasiswa tidak be lrpelngaruh dan tidak be lgitu me lnonjol dalam 

ke llompok, se lrta 56,3% be lrusaha me llakukan yang te lrbaik di dalam ke llompok. Hal ini jika dikaitkan de lngan aspe lk-

aspe lk social loafing, pada aspe lk dilution elffe lct mahasiswa be lrkaitan de lngan motivasi yang kurang artinya pada surve li 

awal yang dilakukan ole lh pe lne lliti tidak be lrkontribusi dalam tugas ke llompok se lbanyak 4 mahasiswa dari 16 mahasiswa 

yang me lnjadi relsponde ln, se llain itu re lsponde ln juga me lnyatakan kurangnya ke laktifan dalam me lmbe lrikan pe lndapat 

artinya dari surve ly ini mahasiswa me lnunjukkan imme ldiacy gap delngan me lrasa te lrasingkan dalam ke llompok se lhingga 

tidak me lmbe lrikan pe lndapat dalam prose ls pe lnge lrjaan tugas ke llompok. 

Salah satu dampak ne lgatif dari social loafing yaitu hilangnya produktivitas se lse lorang ke ltika be lke lrja se lcara 

be lrke llompok [9]. Padahal ke laktifan  dalam be lrinte lraksi dan me lmbe lrikan kontribusi dalam pe lmbe llajaran, baik itu 

se lcara individu maupun be lrke llompok dapat belrpe lngaruh juga pada prose ls pe lmbe llajaran [10].  

Salah satu faktor yang me lnye lbabkan te lrjadinya social loafing kare lna dalam situasi ke llompok te lrjadi se lbuah 

pe lnurunan pada pe lmahaman atau ke lsadaran akan e lvaluasi dari orang lain te lrhadap dirinya [11]. Dari faktor te lrse lbut 

me lngakibatkan se lse lorang te lrse lbut akan ce lnde lrung malas me lnge lrjakan tugas, kurang te lrmotivasi, kurang te lrlibat dan 

bahkan ke lhadirannya dapat be lrpelngaruh pada kine lrja ke llompok.Hal ini be lrke lnaan de lngan ke lte lrlibatan mahasiswa 

yang dapat me lmpe lngaruhi social loafing dalam prose ls pe lmbe llajaran atau biasa dise lbut de lngan stude lnt e lngagelme lnt 

[12]. 

Studelnt e lngagelme lnt me lrupakan suatu ke lte lrlibatan pe llajar  dimana mahasiswa me lncurahkan se lgala usaha dan 

waktunya, baik se lcara kognisi, e lmosi, se lrta tingkah laku untuk me llakukan aktivitas ke llas di se lkolah dalam rangka 
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me lnge lmbangkan diri dan me lningkatkan hasil be llajarnya [13]. Melmiliki ke lte lrikatan yang tinggi akan be lrpe lngaruh 

positif te lrhadap prosels pe lmbe llajaran siswa di se lkolah [14]. Aspe lk-aspe lk dari stude lnt e lngagelme lnt, yaitu  be lhavioral 

e lngagelmelnt selbagai pe lrilaku se lpe lrti me llakukan pe lke lrjaan ke llas dan me lngikuti aturan di ke llas dan me lmfokuskan pada 

pe lrilaku yang positif, se lpe lrti me lngikuti aturan, me lngkuti norma-norma ke llas, dan tidak adanya pe lrilaku yang 

me lngganggu. Se llanjutnya, e lmotional elngagelme lnt dide lfinisikan se lbagai e lmosi yang me lnunjukkan partisipasi siswa 

yang te lrmotivasi se llama ke lgiatan pe lmbe llajaran se lpe lrti e lmosi yang me lnggambarkan ke lpuasan, ke lnikmatan, 

antusiasme l, ke lbanggaan, dan vitalitas de lngan ke lgiatan be llajar. Dan yang te lrakhir cognitive l e lngagelme lnt  dapat telrlihat 

dari suatu adanya be lntuk strate lgi pe lmbe llajaran, ataupun be lntuk re lgulasi diri untuk me lncapai tujuan dari pe lmbe llajaran 

te lrse lbut [15]. Studelnt elngagelme lnt dapat me lnjadi hal yag pe lnting kare lna selcara se lde lrhana dicirikan se lbagai partisipasi 

dalam praktik yang e lfe lktif se lcara pelndidikan, baik dindalam maupun dinluar ke llas, yang me lngarah ke l be lrbagai 

hasilnyang dapat diukur se ljauh mana mahasiswa te lrlibat alam ke lgiatan pe lrkuliahan [16].  Pelne llitian yang dilakukan 

ole lh Rizki Putri (2022) yang me lnyatakan bahwa te lrdapat hubungan ne lgatif yang sangat signifikan antara stude lnt 

e lngagelmelnt delngan social loafing [12]. Artinya se lmakin tinggi stude lnt e lngagelme lnt maka se lmakin re lndah social 

loafing dan belgitu pula se lbaliknya. Pada pelne llitian yang dilakukan ole lh Saskia She lrina Sutrisno (2023) juga dije llaskan 

bahwa hubungan yang signifikan antara stude lnt e lngagelme lnt de lngan social loafing [17]. 

Be lrdasarkan pe lmaparan di atas pe lne lliti te lrtarik untuk me llakukan se lbuah pe lne llitian de lngan judul "Hubungan 

Sudelnt E lngagelme lnt de lngan SocialnLoafing pada Mahasiswa di Unive lrsitas MuhammadiyahnSidoarjo"". 

.  

 II. METODE 
Pelnellitian ininme lnggunakan je lnis pe lne llitian kuantitatifnde lngan pe lnde lkatan kore llasional yaitu untuk me lnge ltahui 

hubungn antara stude lnt elngage lme lnt delngan social loafing pada mahasiswa Unive lrsitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Variabe ll be lbas (X) dalam pe lne llitian ini adalah stude lnt e lngagelme lnt dan variabe ll telrikat (Y) adalah social loafing. 

Populasindalam pe lne llitian ininadalah mahasiswa aktif  Unive lrsitasnMuhammadiyahnSidoarjo tahun angkatan 2022-

2023 selbanyak  10.225 mahasiswa de lngan pe lne lntuan sampe ll yang dike lmbangkan ole lh Isaac dan Michae ll digunakan 

untuk tingkat 5% se lbanyak 336 mahasiswa. Mode ll pe lngukuran skala me lnggunakan mode ll skala Likelrt me llalui be lntuk 

Gform yang dise lbar ke l mahasiswa. Te lknik pe lngambilan sampe ll pada pe lne llitian ini yaitu me lnggunakan te lknik 

probability sampling delngan proposionatel stratifie lld random sampling. Proposionatel stratifie lld random sampling 

me lrupakan te lknik pe lngambilan sampe ll dari anggota populasi se lcara acak dan be lrstrata se lcara proposional, te lknik ini 

digunakan kare lna populasi te lrse lbar dalam be lbe lrapa ke llompok. Alat ukur variabe ll social loafing me lnggunakan skala 

adopsi yang disusun Andaru (2019) de lngan re lliabilitas selbe lsar 0.831 belrdasarkan  aspe lk social loafing yakni dilution 

e lffe lct dan imme ldiacy gap.  Alat ukur Stude lnt elngagelme lnt diukur me lnggunakan skala yang diadopsi dari E lngageld 

Le larning Indelx (ElLI) yang disusun Schre line lr dan Louis (2016) de lngan re laliabilitas se lbe lsar 0.85 belrdasarkan aspe lk-

aspe lk belhavioral elngagelme lnt, cognitive l elngagelme lnt dan elmotional elngagelme lnt Telknik analisis data me lnggunakan 

kore llasi product mome lnt delngan aplikasi SPSS Ve lrsi 25. 

  

   III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Data pada pelne llitian inindiambil de lngan cara me lnye lbarkan kuisione lr me lnggunakan dua je lnis skala tipe l be lrtingkat 

Skala Like lrt. Indikator variabe ll dalam pe lne llitian ini diukur me lnggunakan re lntang yang dapat me lngukur de lrajat sangat 

tidak se ltuju atau sangat se ltuju yaitu 1 (satu) sampai 4 (e lmpat) yang ke lmudian dari bobot nilai yang dite lntukan akan 

diinte lrpre ltasikan me lnggunakan skala inte lrval de lngan krite lria se lbe lsar 0,80.  Se lbellum dilakukan uji hipote lsis, te lrle lbih 

dahulundilakukan ujinasumsi yaitu ujinnormalitas dan ujinlinie lritas. 

 
1. Uji Normalitas 

Tabel 3.1 

Testsnof Normality 

 

nKolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Social_Loafing .126 336 .200 .933 336 .200 

Stude lnt 

E lngage lme lnt 

.139 336 .200 .937 336 .200 

a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 

Be lrdasarkan tabe ll di atas, dapat dike ltahui bahwa pada ke ldua variabe ll me lmiliki nilai kolmogorov-smirnov delngan 

nilai sig se lbe lsar 0.200 > 0.05 yang be lrarti data belrdistribusi normal. 

 

2. Uji Linielritas 
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Tabel 3.2 

ANOVAnTable 

 

Sum of 

Square ls df 

Me lan 

Square l F Sig. 

Social_Loafingn * 

Stude lnt_E lngage lme lnt 

Be ltwe le ln 

Groups 

(Combine ld) 35929.248 22 1633.148 24.320 .000 

Line larity 31959.171 1 31959.171 475.921 .000 

De lviation from 

Line larity 

3970.077 21 189.051 2.815 .000 

Within Groups 21018.678 313 67.152   

Total 56947.926 335    

 
Be lrdasarkan tabe ll di atas dike ltahui bahwa nilai signifikansi linie larity untuk stude lnt e lngage lme lnt te lrhadap social 

loafing selbe lsar 0.000 < 0.05 yang be lrarti bahwa data dinyatakan linie lr. 

 
3. Uji Hipotelsis 

Tabel 3.3 

Correlations 

 Social_Loafing 

Stude lnt_E lngage l

me lnt 

Pelarson Corre llation Social_Loafing 1.000 -.749 

Stude lnt_E lngage lme lnt -.749 1.000 

Sig. (1-taileld) Social_Loafing . .000 

Stude lnt_E lngage lme lnt .000 . 

N Social_Loafing 336 336 

Stude lnt_E lngage lme lnt 336 336 

 

Be lrdasarkan tabe ll di atas dike ltahui bahwa nilai signifikansi stude lnt e lngagelme lnt te lrhadap social loafing ialah 

se lbe lsar 0.000 < 0.05 delngan nilai se lbe lsar -0.749 atau belrkorellasi kuat. Ole lh kare lna itu hipote lsis ditelrima atau te lrdapat 

hubungan ne lgatif antara stude lnt e lngagelme lnt de lngan social loafing pada Unive lrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 

angkatan 2022-2023. 

 
4. Hasil Koe lfisie ln De lte lrminasi 

Tabel 3.4 

Measures of Association 

 R R Square ld E lta E lta Square ld 

Social_Loafing * 

Studelnt_E lngagelme lnt 

-.749 .561 .794 .631 

Be lrdasarkan tabe ll di atas dike ltahui hasil uji koe lfisieln de lte lrminasi me lnunjukkan R square l se lbe lsar 0.561, artinya 

variabe ll stude lnt e lngagelme lnt dalam pe lne llitian ini me lmbe lrikan sumbangan se lbe lsar 56,1% te lrhadap variabe ll social 

loafing. 

 
5. Kate lgorisasi Skor Subje lk 

Tabel 3.5 

Variabel Kategorisasi Norma Frekuensi Persentase 

Social Loafing 

 

 

 

 

Studelnt E lngagelme lnt 

Sangat re lndah 

Re lndah 

Se ldangn 

Tinggin 

SangatnTinggi 

SangatnRe lndah 

Re lndah 

Se ldang 

Tinggin 

SangatnTinggi 

0 

95 

65 

133 

43 

22 

31 

152 

19 

112 

0% 

28,3% 

19,3% 

39,6% 

12,8% 

6,5% 

9,2% 

45,2% 

5,7% 

33,3% 
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Be lrdasarkan data tabe ll 1 mayoritas mahasiswa be lrada pada le lve ll kate lgori social loafing yang tinggi pada saat 

pe lmbe llajaran di kampus. Kate lgori tinggi se lbanyak 133 mahasiswa (39,6%), se llanjutnya pada kate lgori re lndah 

se lbanyak 95 mahasiswa (28,3%), kate lgori se ldang se lbanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi se lbanyak 43 

mahasiswa (12,8%) dan tidak ada mahasiswa yang me lmiliki social loafing pada kate lgori sangat re lndah. Se llanjutnya 

pada variable l stude lnt e lngagelme lnt paling banyak adalah me lre lka yang be lrada pada kate lgori se ldang se lbanyak 152 

mahasiswa (45,2%), kate lgori sangat tinggi se lbanyak 112 mahasiswa (33,3%), kate lgori re lndah se lbanyak 31 mahasiswa 

(9,2%), kate lgori sangat re lndah se lbanyak 22 mahasiswa (6,5%), dan kate lgori tinggi se lbanyak 19 mahasiswa (5,7%). 

 

B. Pembahasan  

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan, maka dike ltahui hipote lsis untuk pe lne llitian ini dite lrima yaitu 

te lrdapat hubungan yang ne lgatif dan kuat antara stude lnt elngage lme lnt dan social loafing delngan hasil koe lfisieln kore llasi 

se lbe lsar -0.749 delngan nilai signifikansi koe lfisie ln kore llasi se lbe lsar 0.000 < 0.05. Se lhingga dike ltahui bahwa se lmakin 

tinggi stude lnt e lngagelme lnt maka se lmakin re lndah social loafing belgitu pula se lbaliknya. Pe lne llitian ininse ljalan de lngan 

hasil pada pe lne llitiannyang dilakukannole lh Rizki Putri (2022) yang me lnyatakannbahwa te lrdapat hubungan ne lgatif 

yangnsangat signifikannantara stude lnt elngagelme lnt delngan social loafing. nArtinya se lmakin tinggi stude lnt elngagelme lnt 

maka se lmakin re lndah social loafing dan belgitu pula se lbaliknya [12]. Pelne llitian lain yang dilakukan ole lh Saskia 

She lrina Sutrisno (2023) juga dije llaskan bahwa hubungan yang signifikan antara stude lnt e lngagelme lnt delngan social 

loafing dipelngaruhi ole lh be lsar sumbangan e lfe lktif dari variabe ll se lbelsar 51,2% [17]. Stude lnt elngagelme lnt me lnjadi 

pe lnyumbang te lrbe lsar kare lna adanya ke lte lrikatan dan rasa saling me lnyukai antar anggota ke llompok dapat me lmicu 

munculnya motivasi dan ke lkompakan de lmi me lncapai tujuan ke llompoknya.  

Pelrilaku socialnloafing me lngakibatkan kontribusinindividu dalam prose ls pelmbe llajaran be lrkurang ataunbahkan 

tidak ada sama se lkali, se lhingga tujuannyang he lndak dicapaipun te lrganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa 

me lmbuat mahasiswa me lrasa tidak ingin me llibatkan diri dalam ke lgiatan ke llompok. Hal ini me lnunjukkan te lrdapat 

hubungan yang ne lgatif antara stude lnt e lngagelme lnt de lngan social loafing. Hal ini se lsuai de lngan pe lne llitian yang yang 

dilakukan ole lh Sinambe lla (2018) me lnyatakan bahwa te lrdapat kore llasi ne lgatif antara studelnt e lngagelme lnt delngan 

social loafing pada mahasiswa [18]. 

Socialnloafing atau pe lmalasan sosialndapat juga te lrjadi kare lna dalamnsituasi ke llompok te lrjadi pe lnurunan pada 

pe lmahaman atau ke lsadaran akan e lvaluasi dari orangnlain te lrhadap dirinya. Hal ini be lrke lnaan de lngan ke lte lrlibatan 

mahasiswa dalam prose ls pe lmbe llajaran atau yang biasa dise lbut de lngan stude lnt e lngagelme lnt [12]. 

Adanya ke lhadiran orang lain dalam ke lgiatan pe lmbe llajaran, se lse lorang de lngan stude lnt e lngagelme lnt yang tinggi 

akan teltap me lmbe lrikan partisipasinya se lcara aktif. Se ldangkan individu yang me lmiliki stude lnt e lngagelme lnt yang 

re lndah me lrasa de lngan adanya ke lhadiran orang lain akan ce lnde lrung me lmbuat individu me llakukan social loafing. Hal 

ini be lrdasarkan faktor e lvaluation appre lhelnsion yang me lmpe lngaruhi pe lrilaku social loafing, yang me lmiliki arti yaitu 

de lngan adanya ke lhadiran orang lain dapat me lmbuat se lse lorang anonim, tidak te lrmotivasi, dan kurang atau bahkan 

tidak te lrlibat aktif dalam pe lmbe llajaran se lcara ke llompok te lrse lbut [12]. Pelrilaku social loafing me lngakibatkan 

kontribusi individu dalam prose ls pe lmbe llajaran be lrkurang atau bahkan tidak ada sama se lkali, se lhingga tujuan yang 

he lndak dicapai pun te lrganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa me lmbuat mahasiswa me lrasa tidak ingin 

me llibatkan diri dalam ke lgiatan ke llompok [10]. Hal ini me lnunjukkan te lrdapat hubungan yang ne lgatif antara social 

loafing delngan stude lnt e lngagelme lnt. 

Be lrdasarkan data pelne llitian, mayoritas mahasiswa be lrada pada lelve ll kate lgori social loafing yang tinggi pada saat 

pe lmbe llajaran di kampus. Kate lgori tinggi se lbanyak 133 mahasiswa (39,6%), se llanjutnya pada kate lgori re lndah 

se lbanyak 95 mahasiswa (28,3%), kate lgori se ldang se lbanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi se lbanyak 43 

mahasiswa (12,8%) dan tidak ada mahasiswa yang me lmiliki social loafing pada kate lgori sangat re lndah. Se llanjutnya 

pada variable l stude lnt e lngagelme lnt paling banyak adalah me lre lka yang be lrada pada kate lgori se ldang se lbanyak 152 

mahasiswa (45,2%), kate lgori sangat tinggi se lbanyak 112 mahasiswa (33,3%), kate lgori re lndah se lbanyak 31 mahasiswa 

(9,2%), kate lgori sangat re lndah se lbanyak 22 mahasiswa (6,5%), dan kate lgori tinggi se lbanyak 19 mahasiswa (5,7%). 

Studelnt e lngagelme lnt masih me lnjadi fokus para pe lne lliti di dunia pe lndidikan dalam me lngupayakan siste lm 

pe lndidikan yang e lfe lktif dan se lsuai de lngan usia pe lse lrta didik. Untuk me lmbangun sistelm pe lndidikan yang de lmikian 

dibutuhkan komitme ln jangka panjang dari para pihak yang be lrke lpe lntingan dalam dunia pe lndidikan. Stude lnt 

e lnggagelme lnt pe lnting untuk dimiliki ole lh seltiap mahasiswa, pe lne lkanan ini pe lrlu di pahami ole lh pihak se lkolah se lbagai 

fasilitator pe lndidikan, orangtua se lbagai figur te lrde lkat mahasiswa dan mahasiswa itu se lndiri. Studelnt elngagelme lnt 

dapat me lnjadi suatu alte lrnatif yang akan be lrguna dalam me lmbangun siste lm agar pe llaksanaan pe lnurunan informasi 

be lrupa ilmu pe lnge ltahuan dari guru dan sumbe lr lain ke lpada mahasiswa dapat le lbih be lrhasil [17]. 

Studelnt e lngagelme lnt me lrupakan suatu be lntuk tanggung jawab se lorang mahasiswa yang tampak dalam hal 

ke lpatuhan te lrhadap pelraturan se lkolah, aktif me lngikuti prose ls pe lmbe llajaran, dan mampu be lrinte lraksi se lcara e lfe lktif 

de lngan pihak-pihak te lrkait di se lkolah yang me lndukung prose ls pe lmbe llajaran. Se lorang mahasiswa dapat dikatakan 

me lmiliki stude lnt e lngagelme lnt jika me lmiliki pe lrilaku-pe lrilaku positif dalam ke lgiatan se lkolah se lpe lrti me lngikuti 

pe lraturan se lrta norma-norma yang ada, tidak adanya pe lrilaku me lngganggu se lpe lrti me lmbolos atau pe lrilaku dapat yang 
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me lngundang masalah dan mahasiswa te lrlibat aktif dalam se lluruh prose ls akade lmik. Stude lnt e lngagelme lnt yang te llah 

dilakukan ole lh mahasiswa akan be lrdampak dalam prose ls pe lmbe llajaran belrupa be lrtambahnya wawasan ke lilmuan dan 

me lmpe lrole lh nilai akade lmik se lsuai yang diharapkan ole lh pe lse lrta didik dan wali mahasiswa [18]. 

Se lselorang yang me lmiliki stude lnt elngagelme lnt akan me lnikmati waktu pe lrkuliahan se lrta me lmbe lrikan waktu dan 

tujuan pada pe lrihal yang ingin di capai dalam pe lmbe llajaran, se ldangkan se lse lorang yang me lmiliki social loafing justru 

tidak me lnikmati waktu pe lmbe llajaran dalam pe lrkuliahan dan se lring me lnyia-nyiakan waktu be llajar pada hal-hal yang 

kurang be lrmanfaat. Anggota ke llompok yang me llakukan social loafing di akibatkan olelh kurangnya motivasi, 

se lhingga anggota ke llompok ce lnde lrung me lngurangi ke lte lrlibatan dan kontribusinya dalam ke llompok. Hal ini se ljalan 

de lngan pe lne llitian yang dilakukan ole lh Asih (2019) me lngatakan bahwa faktor ke lte lrlibatan mahasiswa (stude lnt 

e lngagelmelnt) telrmasuk dalam faktor kurangnya motivasi kare lna mahasiswa yang me lmiliki motivasi yang re lndah akan 

me lnurunkan ke lte lrlibatannya pada se ltiap ke lgiatan dalam ke llompok [19]. Salah satu aspe lk yang me lmpe lngaruhi 

munculnya pe lrilaku social loafing ialah aspe lk dilution e lffe lct, yaitu individu dalam ke llompok me lrasa kurang 

te lrmotivasi se lhingga me lrasa kontribusi yang dibe lrikan dalam ke llompok tidak be lrarti atau me lnyadari bahwa tidak 

adanya pe lnghargaan yang dibe lrikan ke lpada tiap individu dalam ke llompok [10]. 

 

 IV. SIMPULAN 

Be lrdasarkan pe lmbahasan di atas, dapat disimpulkannbahwa te lrdapat hubungannyang signifikan dan kuat antara 

stude lnt e lngagelme lnt dan social loafing pada mahasiswa aktif Unive lrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun ajaran 2022-

2023. Hubungan ke ldua variabe ll te lrse lbut ne lgatif, artinya se lmakin tinggi tingkat stude lnt elngagelme lnt maka se lmakin 

re lndah tingkat social loafing dan se lbaliknya. Ole lh kare lna itu hipote lsis ditelrima. Be lrdasarkan sumbangan e lfe lktif dari 

variabe ll stude lnt elngagelme lnt te lrhadap social loafing se lbelsar 56,1%. Pelne llitiaan ini tidak le lpas dari ke lte lrbatasan pada 

saat prose ls pelne llitiaan. Limitasi pe lne lliti pada pelne llitiaan in diantaranya waktu, pada saat pelngambilan data belrsamaan 

de lngan libur se lme lstelr se lhingga me lme lrlukan waktu le lbih lama dibandingkan pada saat aktif pe lrkuliahan. Saran bagi 

mahasiswa yakni mampu me lngatasi social loafing yang te lrjadi di kellompok. Mahasiswa juga pelrlu me lningkatkan 

ke lrja sama antar anggota ke llompok untuk me lncapai tujuan ke llompok, me lningkatkan dorongan untuk be llajar aktif 

se llama pe lmbe llajaran di ke llas se lpe lrti aktif be lrdiskusi be lrsama te lman, be lrkontribusi dalam tugas ke llompok, dan 

mampu me lmbe lrikan pe lndapat ke ltika me lnge lrjakan tugas ke llompok se lrta me lmiliki rasa tanggung jawab te lrhadap tugas 

ke llompok yang sudah dibe lrikan ole lh dose ln ke lpada mahasiswa. Bagi pe lrguruan tinggi Unive lrsitas Muhammmadiyah 

Sidoarjo untuk me lningkatkan kualitas pe lmbe llajaran, se lring me lmbe lrikan tugas se lcara ke llompok ke lpada mahasiswa, 

dan me lmbe lrikan pe lmbe llajaran se lcara forum discussion group (FGD) untuk me lningkatkan ke laktifan mahasiswa 

se llama prose ls pe lmbe llajaran agar dapat belrjalan selcara e lfe lktif, dan saran bagi pe lne lliti se llanjutnya diharapkanndapat 

me llibatkannfaktor-faktor lainnya yangnmungkin dapat me lmpe lngaruhinsocial loafing dan studelnt e lngagelme lnt.  
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